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Publikasi angka pengangguran yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik pada 
tahun 2016 hanya tersedia tingkat provinsi dan tidak tersedia untuk tingkat 
kabupaten/kota seperti tahun-tahun sebelumnya. Untuk mendapatkan informasi 
tersebut, dapat dilakukan pendugaan terhadap angka pengangguran di setiap 
kabupaten/kota. Pada pendugaan area kecil untuk kasus biner, parameter yang 
menjadi perhatian berupa proporsi. Penduga langsung bagi proporsi merupakan 
penduga kemungkinan maksimum dan Penduga area kecil dengan pendekatan 
Empirical Bayes pada data biner adalah dengan menggunakan model 
Beta-Binomial. Angka pengangguran terendah terdapat di Kabupaten Mentawai 
dan angka pengangguran tertinggi terdapat di Kota Padang dan Kabupaten Pesisir 
Selatan. Selebihnya angka pengangguran kabupaten/kota di Sumatera Barat berada 
sekitar nilai rata-rata pengangguran di Sumatera Barat. Pendugaan angka 
pengangguran Metode Small Area Estimation dengan pendekatan Empirical 
Bayes berbasis model Beta-Binomial mempunyai nilai standard error yang lebih 
kecil dibandingkan dengan dengan penduga langsung. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa metode Small Area Estimation dengan pendekatan Empirical Bayes 
berbasis model Beta-Binomial lebih baik daripada pendugaan langsung. 
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